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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5. 1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka peneliti mengambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Data-data yang terkait dengan sistem pengupahan PT. GAS masih disimpan 

secara manual, maka untuk prosedur baru perusahaan membutuhkan database 

untuk menyimpan data-data terkait dengan sistem perhitungan pengupahan. 

Database ini akan membantuproses perhitungan pengupahan menjadi lebih 

akurat dan tepat waktu sehingga pembayaran upah tidak mengalami 

keterlambatan. 

2. PT. GAS memiliki Cut-off  yang pendekantara perhitungan pengupahan dan 

pembayaran upah. Perhitungan pengupahan dilakukan secara manual. 

Pendeknya perhitungan pengupahan menyebabkan ketidak akuratan dan 

memiliki resiko keterlambatan pembayaran upah, sehingga perusahaan 

membutuhkan sistem untuk meningkatkan keakuratan serta kecepatan dalam 

perhitungan pengupahan. 

3. Perusahaan belum memiliki database karyawan, sedangkan data yang 

dibutuhkan oleh buruh cukup banyak mengingat buruh dalam PT. GAS ini 

memiliki tiga kategori yaitu buruh produksi, buruh packaging, dan buruh 

gudang dimana komponen dalam perhitungan pengupahan masing-masing 

buruh berbeda. 

4. Sistem pengupahan dalam PT. GAS masih dilakukan secara manual dari 

perhitungan pengupahan hingga pembayaran upah sehingga perusahaan 

membutuhkan sistem yang mampu melakukan perhitungan pengupahan untuk 

memberikan informasi pengupahan secara akurat dan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat ditarik simpulan atas kebutuhan 

sistem pengupahan PT. GAS sebagai berikut: 
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1. Sistem informasi yang memudahkan pengguna untuk meng-input data, 

memperoses dan meng-update data. 

2. Sistem yang dapat menghasilkan informasi pengupahan yang akurat dan tepat 

waktu sehingga pada saat proses pengupahan tidak mengalami keterlambatan. 

3. Sistem dapat meminimalisir terjadinya kesalahan (human error) 

4. Sistem dapat memudahkan administrasi khususnya atas laporan-laporan yang 

menjadi komponen upah. Laporan yang digunakan yaitu laporan hasil 

packaging untuk buruh packaging dan laporan kerja shift untuk buruh 

produksi. 

5. Sistem dapat menghasilkan laporan yang dapat diperiksa oleh pihak yang 

berkepentingan 

 

 

5. 2. Keterbatasan 

 Dalam melakukan perancangan sistem pengupahan PT. GAS peneliti 

memiliki keterbatasan yaitu 

1. Peneliti membahas tentang interface daftar barang tetapi tidak secara lengkap 

yaituhanya membahas kode barang, nama barang dan harga satuan. Dimana 

harga satuan diperlukan sebagai komponen dalam perhitungan pengupahan 

buruh.  

2. Tahap perancangan sistem pengupahan tidak sampai tahap running program. 

Perancangan sistem ini hanya sampai tahap desain interface karena peneliti 

memiliki keterbatasan dalam pembuatan program. 

3. Sistem pengupahan ini tidak membahas mengenai potongan pajak penghasilan 

untuk buruh dikarenakan tidak memperoleh akses data mengenai potongan 

pajak penghasilan. 
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5. 3. Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian sistem 

pengupahan adalah: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan atas dokumen-dokumen yang 

diperlukan dalam sistem pengupahan. Selain itu perusahaan harus 

menambahkan dokumen yang belum ada yang diperlukan dalam sistem 

pengupahan untuk otorisasi dan verifikasi pihak-pihak yang terkait dalam hal 

ini administrasi, manajer keuangan dan direktur. 

2. Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem pengupahan secara 

terkomputerisasi dalam sistem pengupahan dari penginputan data, 

penyimpanan data, hingga perhitungan upah. Sehingga informasi yang 

dihasilkan lebih akurat dan tepat waktu. 

3. Perusahaan harus menyediakan database karyawan yang terkait dengan 

sistem pengupahan para buruh. 

4. Sebelum melakukan perubahan sistem manual ke sistem komputerisasi, 

perusahaan diharapkan melakukan uji coba terlebih dahulu agar user dapat 

memahami aplikasi yang akan diterapkan dalam sistem pengupahan. Setelah 

itu perusahaan terlebih dulu melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk user 

yang akan menggunakan aplikasi tersebut sehingga mendukung perbaikan 

sistem pengupahan menjadi lebih efisien, akurat dan tepat waktu. 
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